ABSTRAK

Kekerasan dalam rumah tangga persfektif keadilan gender dalam Islam
dengan latar belakang Semua kekerasanyang terjadi di masyarakat
sebenarnyaberawal dari ideologi tertentu yang melegitimasi penindasan di satu
sisi, baik individu maupun kelompok terhadap yanglain, yang disebabkan oleh
asumsi ketidaksetaraan yang ada dalam masyarakat. Kesalahpahaman antara mitos
dan fakta kekerasan dalam rumah tangga, menurut mitos yang berkembang di
masyarakat, kekerasan dalam rumah tangga sering ditemukandengan alasan yang
menyudutkan perempuan namun faktanya tidak hanya oleh suami terhadap istri
namun oleh istri terhadap suami juga terjadi. Adapun yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana tindak kekerasan dalam rumah
tangga (2) Bagiamana tindak kekerasan dalam rumah tangga perspektif keadilan
gender dalam Islam.

Penelitian ini dilakukan dengan jenis penelitian kepustakaan (library
research), jenis data yang digunakan adalah data kualitatif. Adapun sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder menggunakan
pendekatan dengan sumber hukum yang meliputi bahan hukum primer
merupakan bahan hukum yang mengikat, yang berhubungan dengan
permasalahan, bahan hukum sekunder yang akan memberi penjelasan terhadap
bahan hukum primer, diperoleh dari hasil karya ilmiah berupa Jurnal, ahli dan
pakar hukum, buku-buku, website dan referensi lain yang mendukung penelitian
ini, dan bahan hukum primer sebagai bahan hukum penunjang yang memberi
petunjuk dan penjelasan terhadap bahan primer dan bahan sekunder seperti,
majalah, kamus hukum dan kamus Bahasa Indonesia.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini (1) bahwa tindak
kekerasan dalam rumah tangga tidak hanya terjadi secara fisik saja namun juga
terjadi kekerasan secara psikis, seksual, dan ekonomi. (2) setelah memahami
bentuk tindak kekerasan dalam rumah tangga berperspektif keadilan gender dalam
Islam, maka dapat dipahami bahwa kekerasan dalam rumah tangga terjadi karena
adanya bias gender (Gender-Related Violence) tidak adanya keadilan dalam
rumah tangga.
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